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INOVASI
Virtual Account (VA) dan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) sebagai alat pembayaran pajak dan retribusi daerah

BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Inovasi penggunaan Virtual Account (VA) dan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dalam pembayaran pajak dan retribusi daerah merupakan langkah progresif Pemerintah Kota Bekasi dalam menghadirkan tata kelola perpajakan yang modern, efisien, dan adaptif terhadap tuntutan masyarakat urban. Sebagai salah satu kota metropolitan dengan pertumbuhan penduduk yang cepat dan kompleksitas layanan publik yang tinggi, Kota Bekasi menghadapi berbagai tantangan dalam penyelenggaraan administrasi perpajakan, mulai dari tingginya antrean di loket pembayaran, keterbatasan waktu dan akses bagi wajib pajak, hingga risiko kesalahan pencatatan akibat masih dominannya proses manual.
Kondisi tersebut mendorong Pemerintah Kota Bekasi untuk mencari solusi digital yang mampu menjawab kebutuhan layanan perpajakan yang cepat, transparan, dan aman. Munculnya inovasi VA dan QRIS sebagai metode pembayaran yang berbasis digital memberikan kemudahan signifikan bagi masyarakat. Wajib pajak kini dapat melakukan transaksi pembayaran dari mana saja dan kapan saja hanya dengan memanfaatkan perangkat mobile, baik melalui pemindaian QRIS menggunakan e-wallet seperti OVO, DANA, GoPay, maupun transfer ke nomor VA unik yang disediakan khusus untuk setiap objek pajak. Langkah ini secara langsung menjawab hambatan akses fisik dan waktu, serta mendorong budaya kepatuhan pajak yang lebih inklusif dan terintegrasi.
Keunggulan utama dari inovasi ini tidak hanya terletak pada kemudahan dan fleksibilitas pembayaran, tetapi juga pada sistem pencatatan real-time dan akuntabilitas yang lebih kuat. Dengan transaksi yang tercatat otomatis dalam sistem keuangan daerah, Pemerintah Kota Bekasi kini dapat memonitor arus penerimaan pajak secara instan dan akurat, sekaligus mempermudah proses auditing, evaluasi, dan pengambilan kebijakan fiskal berbasis data. Implementasi sistem ini juga diikuti oleh rangkaian pelatihan internal bagi aparat pajak, pengembangan aplikasi portal pembayaran terpadu, serta kampanye publik lintas kanal media yang memperkuat pemahaman dan adopsi masyarakat.
Secara strategis, inovasi ini berkontribusi langsung terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi), SDG 9 (inovasi dan infrastruktur), SDG 11 (kota dan komunitas berkelanjutan), serta SDG 16 (lembaga yang kuat dan transparan). Lebih dari sekadar alat pembayaran, penerapan VA dan QRIS telah mendorong transformasi digital dalam sektor pelayanan publik dan penguatan kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan pemerintah daerah. Keterlibatan sektor swasta seperti bank mitra dan penyedia layanan e-payment juga memperkuat semangat kolaborasi lintas sektor dalam ekosistem inovasi pelayanan publik.
Inovasi VA dan QRIS terbukti memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan penerimaan pajak, efisiensi operasional, pengurangan tunggakan, serta peningkatan kepuasan wajib pajak. Dengan dukungan kelembagaan, integrasi sistem yang berkelanjutan, dan fleksibilitas teknologi yang mudah direplikasi, inovasi ini menjadi model solusi digital yang sangat potensial untuk diadopsi oleh daerah lain di Indonesia. Pemerintah Kota Bekasi melalui inovasi ini telah menunjukkan bahwa modernisasi layanan perpajakan bukan hanya persoalan sistem, tetapi juga komitmen terhadap pelayanan publik yang transparan, inklusif, dan berorientasi masa depan.	
B. TUJUAN
Inovasi penggunaan Virtual Account (VA) dan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) untuk pembayaran pajak daerah di Kota Bekasi dikembangkan sebagai solusi strategis guna mengatasi berbagai tantangan dalam sistem administrasi perpajakan konvensional. Tujuan utama dari inovasi ini adalah meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, serta transparansi dalam proses pembayaran pajak oleh masyarakat, terutama bagi wajib pajak yang memiliki keterbatasan waktu dan mobilitas untuk datang langsung ke kantor pajak. Inovasi ini hadir sebagai upaya modernisasi layanan publik di sektor keuangan daerah dengan pendekatan digital yang praktis, adaptif, dan inklusif terhadap kebutuhan masyarakat perkotaan.
Dalam jangka pendek, implementasi sistem VA dan QRIS bertujuan untuk menyederhanakan proses pembayaran pajak daerah dengan cara yang mudah, cepat, dan aman. Melalui penggunaan nomor rekening virtual (VA) dan pemindaian kode QR standar nasional (QRIS), wajib pajak dapat melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja menggunakan perangkat digital mereka. Hal ini secara langsung mengurangi antrean fisik di loket pelayanan pajak, menurunkan beban administratif, serta meminimalkan kesalahan pencatatan akibat proses manual yang selama ini menjadi kendala klasik dalam sistem perpajakan daerah.
Secara jangka menengah, inovasi ini diarahkan untuk memperkuat sistem pengelolaan pajak berbasis teknologi informasi dengan membangun integrasi antara portal layanan pembayaran, bank mitra, dan sistem keuangan daerah secara real-time. Peningkatan kapasitas kelembagaan dilakukan melalui pelatihan petugas pajak, pengembangan dashboard monitoring transaksi, serta sosialisasi publik tentang penggunaan QRIS dan VA. Tujuannya adalah menciptakan sistem perpajakan yang responsif, akuntabel, dan mampu meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak secara sistemik. Selain itu, sistem ini memungkinkan pelaporan transaksi dan status pembayaran dilakukan secara otomatis, memperkuat fungsi kontrol fiskal pemerintah daerah.
Untuk jangka panjang, inovasi VA dan QRIS ditujukan menjadi model layanan perpajakan berbasis digital yang dapat direplikasi di seluruh daerah di Indonesia. Dengan penguatan kebijakan lokal, peningkatan infrastruktur digital, dan kolaborasi aktif antara pemerintah daerah, sektor keuangan, serta pelaku industri digital, sistem ini diproyeksikan mampu mendorong peningkatan penerimaan pajak daerah yang signifikan dan berkelanjutan. Lebih dari itu, tujuan jangka panjangnya juga mencakup penguatan tata kelola keuangan publik yang modern, efisien, dan terpercaya di mata masyarakat, selaras dengan agenda transformasi digital pemerintahan.
Penggunaan VA dan QRIS dalam perpajakan juga mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi), tujuan 9 (industri, inovasi, dan infrastruktur), tujuan 11 (kota dan komunitas berkelanjutan), serta tujuan 16 (lembaga yang tangguh dan transparan). Inovasi ini tidak hanya mendorong efisiensi pelayanan publik, tetapi juga memperkuat basis data fiskal daerah yang akurat sebagai fondasi dalam perencanaan pembangunan yang partisipatif dan berbasis bukti.
Melalui pendekatan yang integratif, berbasis teknologi, dan berpihak pada kenyamanan warga, Pemerintah Kota Bekasi menegaskan komitmennya bahwa layanan pajak tidak lagi menjadi beban bagi masyarakat, melainkan menjadi bagian dari sistem yang ramah, transparan, dan efektif. Inovasi VA dan QRIS bukan sekadar alat transaksi, tetapi juga simbol transformasi layanan publik menuju era digital yang lebih cerdas dan berkeadilan.
C. MANFAAT
Implementasi inovasi Virtual Account (VA) dan QRIS di Kota Bekasi telah memberikan dampak nyata terhadap kemudahan, efisiensi, dan akuntabilitas sistem pembayaran pajak daerah. Sebelum adanya inovasi ini, proses pembayaran pajak di Kota Bekasi masih didominasi oleh metode konvensional yang memerlukan kehadiran fisik wajib pajak ke kantor pelayanan, sering kali menyebabkan antrean panjang, kesalahan pencatatan manual, hingga keterlambatan pembayaran. Dengan diperkenalkannya VA dan QRIS, masyarakat kini dapat melakukan pembayaran kapan saja dan di mana saja secara digital, tanpa harus terbatas pada jam kerja atau lokasi tertentu. Hal ini secara langsung menjawab tantangan aksesibilitas dan fleksibilitas layanan perpajakan di era digital.
Salah satu manfaat paling signifikan adalah meningkatnya efisiensi administrasi dan pengurangan beban kerja manual bagi petugas pajak. Sistem VA memungkinkan setiap wajib pajak mendapatkan nomor rekening virtual unik, sehingga transaksi langsung tercatat ke dalam sistem dengan akurasi tinggi. Sementara itu, penggunaan QRIS mempermudah pembayaran hanya dengan memindai kode QR melalui aplikasi dompet digital yang umum digunakan masyarakat. Kombinasi kedua sistem ini tidak hanya mempercepat proses transaksi, tetapi juga mengurangi kesalahan pencatatan, risiko kehilangan data, dan potensi praktik manipulasi.
Dari sisi pelayanan publik, VA dan QRIS berhasil meningkatkan kualitas layanan pemerintah kepada masyarakat. Kini, wajib pajak dapat mengakses informasi tagihan, melakukan pembayaran, dan memperoleh bukti transaksi secara real-time melalui portal yang telah disediakan. Hal ini berdampak positif pada kepuasan pengguna karena tidak lagi dibebani dengan prosedur yang rumit atau menunggu verifikasi secara manual. Selain itu, dengan data transaksi yang tercatat secara otomatis dan tersistem, Pemerintah Kota Bekasi dapat melakukan monitoring dan pelaporan penerimaan pajak secara lebih transparan, akuntabel, dan tepat waktu.
Implementasi VA dan QRIS juga memberikan kontribusi langsung terhadap pencapaian indikator pembangunan berkelanjutan (SDGs), seperti tujuan 8 (pertumbuhan ekonomi inklusif), tujuan 9 (infrastruktur dan inovasi), tujuan 11 (kota berkelanjutan), dan tujuan 16 (kelembagaan yang efektif dan akuntabel). Keberhasilan inovasi ini dalam menciptakan sistem pembayaran pajak yang efisien dan transparan telah memperkuat fondasi keuangan daerah yang sehat dan berkelanjutan. Terlebih lagi, peningkatan kepatuhan wajib pajak yang terjadi sebagai dampak dari kemudahan akses turut memperluas basis penerimaan pajak daerah.
Dari perspektif kelembagaan dan manajerial, VA dan QRIS mendorong terjadinya transformasi digital di lingkungan birokrasi daerah. Petugas tidak lagi dibebani oleh verifikasi manual, dan waktu yang sebelumnya dihabiskan untuk entri data kini dapat dialihkan untuk pengembangan strategi pengawasan dan penggalian potensi pajak baru. Pelatihan kepada staf dan sosialisasi kepada masyarakat juga telah membangun literasi digital yang semakin kuat, menandakan bahwa adaptasi terhadap teknologi digital semakin membudaya di lingkungan Pemerintah Kota Bekasi dan masyarakatnya.
Secara keseluruhan, inovasi VA dan QRIS bukan hanya menghadirkan kemudahan dalam transaksi perpajakan, tetapi juga mengubah ekosistem pelayanan pajak daerah menjadi lebih inklusif, akurat, dan responsif. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa modernisasi sistem perpajakan tidak harus selalu berbasis teknologi rumit, namun cukup dengan menghadirkan solusi yang menjawab kebutuhan riil masyarakat. Dengan keberlanjutan yang dijaga melalui regulasi, pelatihan, serta sinergi antara pemerintah dan sektor keuangan digital, VA dan QRIS berpotensi menjadi model replikasi nasional dalam reformasi layanan pajak berbasis teknologi.
D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi Virtual Account (VA) dan QRIS di Kota Bekasi menjadi bukti nyata respons cepat dan cerdas pemerintah daerah dalam mengatasi stagnasi layanan perpajakan konvensional. Di tengah perubahan gaya hidup masyarakat perkotaan yang semakin bergantung pada kecepatan dan efisiensi digital, Pemerintah Kota Bekasi menangkap sinyal perlunya reformasi dalam sistem pembayaran pajak. Tingginya antrian, keterbatasan waktu operasional layanan, dan risiko kesalahan pencatatan dalam metode manual menjadi pemantik untuk segera melakukan inovasi yang bukan hanya adaptif, tetapi juga futuristik. Dari identifikasi kebutuhan ini, ide penggunaan sistem digital dalam proses pembayaran pajak segera dirumuskan oleh tim internal Badan Pendapatan Daerah bekerja sama dengan penyedia layanan keuangan dan pengembang aplikasi lokal.
Proses penciptaan inovasi berlangsung dengan kecepatan yang luar biasa. Dalam hitungan minggu setelah kajian awal, tim teknis segera menyusun arsitektur sistem integrasi VA dan QRIS. Tak menunggu proses regulasi yang panjang, pemerintah Kota Bekasi langsung berkolaborasi dengan bank mitra dan penyedia layanan digital payment untuk memastikan setiap wajib pajak memiliki nomor VA unik yang terkoneksi otomatis ke sistem penerimaan daerah. QRIS disiapkan sebagai alternatif yang mudah dijangkau masyarakat pengguna dompet digital. Dalam tempo kurang dari tiga bulan, infrastruktur dasar sistem sudah aktif digunakan untuk jenis pajak tertentu seperti Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan retribusi pasar, dengan cakupan yang terus diperluas setiap minggunya.
Kecepatan pelaksanaan ini tak lepas dari dukungan manajerial yang gesit serta semangat sinergi antarinstansi. Tim inovasi menyusun SOP pelatihan internal untuk petugas pelayanan, menyebarkan video tutorial digital ke kanal media sosial Pemkot, dan membuka sesi edukasi daring untuk wajib pajak. Edukasi ini bukan hanya sebatas teknis pembayaran, tetapi juga menanamkan pemahaman mengenai pentingnya akuntabilitas dalam kontribusi fiskal warga. Di saat bersamaan, sistem monitoring berbasis dashboard mulai dioperasikan oleh pejabat teknis untuk memantau volume transaksi, waktu pembayaran, dan sebaran lokasi wajib pajak, yang semuanya dilakukan secara real-time.
Cepatnya inovasi ini juga ditunjang oleh keberanian dalam menyesuaikan waktu pelayanan publik dengan ritme aktivitas masyarakat. Sistem pembayaran berbasis digital ini memungkinkan warga membayar pajak kapan pun, bahkan di luar jam kerja. Hal ini menjadi solusi atas tantangan klasik masyarakat urban yang kesulitan meluangkan waktu mengurus administrasi di hari kerja. Tanpa harus mengantre, cukup lewat aplikasi di ponsel, pembayaran selesai dalam hitungan detik. Strategi komunikasi publik melalui media sosial dan grup WhatsApp komunitas turut mempercepat adopsi teknologi ini secara luas.
Secara keseluruhan, inovasi VA dan QRIS bukan hanya berhasil menyederhanakan proses administrasi, tetapi juga membangun kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan pemerintah menghadirkan solusi yang relevan dengan kebutuhan zaman. Dalam kurun waktu singkat, Pemerintah Kota Bekasi tidak hanya mengubah cara membayar pajak, tetapi juga memulai babak baru tata kelola fiskal daerah yang modern, transparan, dan partisipatif. Kecepatan penciptaan inovasi ini menjadi tonggak penting menuju transformasi digital pelayanan publik di bidang perpajakan dan menjadi teladan yang layak direplikasi oleh daerah lain di Indonesia.
E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)
Inovasi penggunaan Virtual Account (VA) dan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) di Kota Bekasi menunjukkan bahwa teknologi informasi bukan hanya alat bantu administratif, melainkan juga fondasi strategis dalam transformasi pelayanan pajak berbasis digital. Di tengah dinamika kota metropolitan yang terus berkembang, penerapan teknologi ini menghadirkan solusi konkret terhadap tantangan klasik sistem perpajakan, seperti antrian panjang, proses manual, dan keterbatasan waktu pelayanan. Melalui pendekatan digital, Pemerintah Kota Bekasi berhasil menciptakan sistem pembayaran yang tidak hanya efisien, tetapi juga inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat urban yang dinamis.
Pemanfaatan teknologi dilakukan secara terstruktur mulai dari pengembangan sistem Virtual Account, di mana setiap wajib pajak memiliki nomor rekening virtual yang unik, terhubung langsung ke rekening penerimaan pemerintah daerah. Proses ini memungkinkan transaksi pembayaran tercatat secara otomatis dan real-time, mengeliminasi kebutuhan verifikasi manual yang rawan kesalahan. Sementara itu, penggunaan QRIS memperluas kemudahan pembayaran hanya dengan memindai kode QR melalui aplikasi dompet digital seperti Gopay, DANA, OVO, dan lainnya. Mekanisme ini sangat membantu masyarakat yang lebih akrab dengan teknologi mobile dan ingin melakukan transaksi kapan saja dan dari mana saja.
Lebih dari sekadar transaksi, teknologi juga diintegrasikan melalui pengembangan portal layanan pajak berbasis web yang ramah pengguna. Portal ini tidak hanya menyediakan informasi tagihan dan riwayat transaksi, tetapi juga menjadi platform komunikasi antara pemerintah dan wajib pajak. Edukasi publik mengenai sistem ini dilakukan melalui media sosial resmi pemerintah kota, WhatsApp group komunitas warga, serta webinar daring yang diselenggarakan secara berkala. Strategi ini memungkinkan masyarakat untuk lebih memahami manfaat sistem digital, sekaligus menumbuhkan literasi teknologi fiskal di tengah masyarakat luas.
Dari sisi internal pemerintahan, integrasi IT memperkuat sistem monitoring dan pelaporan penerimaan daerah. Dashboard khusus dikembangkan untuk menyajikan data pembayaran pajak secara real-time, lengkap dengan analisis tren, wilayah pembayaran terbanyak, dan segmentasi wajib pajak berdasarkan jenis kewajiban. Fitur ini sangat membantu dalam pengambilan keputusan strategis berbasis data serta memperkuat transparansi pengelolaan keuangan daerah. Selain itu, sistem juga memungkinkan kolaborasi daring antarunit kerja dan bank mitra dalam penyelesaian kendala teknis maupun validasi data transaksi.
Ke depan, penggunaan IT dalam inovasi VA dan QRIS memiliki potensi untuk diperluas menjadi ekosistem layanan perpajakan terintegrasi. Misalnya, dengan pengembangan notifikasi otomatis melalui aplikasi mobile, sistem pengingat jatuh tempo pembayaran, hingga integrasi chatbot interaktif untuk menjawab pertanyaan wajib pajak. Semua fitur ini dapat diwujudkan secara bertahap dengan pendekatan agile development dan dukungan multistakeholder, baik dari sektor pemerintah, swasta, maupun masyarakat sipil.
Dengan demikian, Kota Bekasi telah membuktikan bahwa penerapan teknologi informasi bukan sekadar digitalisasi prosedur, melainkan transformasi sistemik dalam tata kelola keuangan daerah. VA dan QRIS tidak hanya mempermudah urusan teknis pembayaran pajak, tetapi juga memperkuat prinsip akuntabilitas, efisiensi, dan pelayanan publik berbasis kebutuhan masyarakat modern. Di era e-government, inovasi seperti ini merupakan fondasi utama dalam membangun pemerintahan digital yang berdaya saing, adaptif, dan berkelanjutan.

BAB II
KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN
Inovasi penggunaan Virtual Account (VA) dan QRIS dalam sistem pembayaran pajak dan retribusi di Kota Bekasi menandai sebuah terobosan strategis dalam transformasi layanan publik berbasis digital. Kebaruan utama dari inovasi ini terletak pada pendekatannya yang mengintegrasikan teknologi perbankan dan sistem digital nasional untuk menjawab tantangan klasik dalam pengelolaan perpajakan daerah: keterbatasan akses, antrean panjang, proses manual yang rentan kesalahan, serta kurangnya transparansi. Dengan mengadopsi standar pembayaran nasional QRIS yang interoperable dan pemanfaatan VA yang unik untuk setiap wajib pajak, Pemerintah Kota Bekasi menciptakan ekosistem pembayaran yang lebih cerdas, efisien, dan inklusif.
Tidak seperti metode konvensional yang mewajibkan interaksi fisik dan waktu tunggu di loket pelayanan pajak, inovasi ini memungkinkan pembayaran dilakukan secara mandiri dan real-time melalui perangkat mobile. Masyarakat kini tidak perlu menyesuaikan waktu dengan operasional kantor pajak, melainkan cukup memindai kode QR atau mentransfer ke VA pribadi untuk menyelesaikan kewajibannya. Kebaruan ini tidak hanya memperluas akses, tetapi juga mendobrak batasan-batasan administratif yang selama ini membatasi kepatuhan wajib pajak. Proses pembayaran yang semula membebani kini berubah menjadi pengalaman yang sederhana, cepat, dan aman.
Elemen kebaruan yang signifikan juga tercermin pada sistem back-end yang dirancang untuk memudahkan pencatatan transaksi secara otomatis. Setiap transaksi yang dilakukan melalui QRIS atau VA langsung tercatat dalam sistem penerimaan daerah tanpa perlu input manual. Hal ini menggantikan praktik pencatatan tradisional yang memerlukan validasi berulang dan berisiko duplikasi atau kesalahan input. Dengan sistem ini, Pemerintah Kota Bekasi memperoleh data transaksi yang presisi dan dapat dimonitor secara real-time, yang memperkuat transparansi fiskal serta memudahkan proses audit dan evaluasi kinerja keuangan daerah.
Aspek inovatif lainnya adalah pendekatan manajerial yang responsif terhadap perubahan perilaku masyarakat dalam menggunakan layanan digital. Pemerintah daerah secara aktif melakukan edukasi dan pelatihan kepada petugas serta sosialisasi masif kepada masyarakat mengenai cara menggunakan VA dan QRIS. Ini membuktikan bahwa kebaruan dalam layanan publik tidak hanya terkait pada teknologi, tetapi juga strategi adaptasi sosial dan komunikasi yang efektif. Proses edukasi dikemas dalam berbagai kanal, dari website resmi hingga media sosial, sehingga menjangkau berbagai segmen masyarakat secara luas dan cepat.
Secara kelembagaan, kebaruan dari inovasi ini juga tampak dari keberhasilan integrasi sistem antara pemerintah daerah dan perbankan nasional dalam konteks pemungutan pajak. Pendekatan lintas sektor ini memperkuat ekosistem digital daerah sekaligus menunjukkan bahwa kolaborasi antara birokrasi dan dunia usaha dapat menghasilkan layanan publik yang modern, akuntabel, dan berkelanjutan. Inovasi VA dan QRIS bukan hanya solusi teknis, tetapi juga simbol dari transisi budaya pelayanan pemerintah dari yang reaktif menjadi proaktif dan berbasis kemudahan warga.
Secara keseluruhan, kebaruan dari inovasi ini terletak pada lima dimensi utama: (1) digitalisasi proses pembayaran pajak dengan sistem VA dan QRIS yang terintegrasi; (2) aksesibilitas tinggi melalui perangkat mobile yang menghilangkan keharusan datang ke kantor pajak; (3) otomatisasi pencatatan dan pelaporan yang meningkatkan akurasi serta akuntabilitas fiskal; (4) partisipasi aktif masyarakat melalui edukasi digital dan layanan mandiri; serta (5) kolaborasi institusional antara pemerintah daerah dan penyedia jasa keuangan dalam mewujudkan e-governance yang nyata. Dengan inovasi ini, Kota Bekasi tidak hanya mempercepat layanan pembayaran pajak, tetapi juga membangun fondasi tata kelola keuangan daerah yang modern dan tahan terhadap tantangan masa depan.
B. DESAIN INOVASI
Desain inovasi penggunaan Virtual Account (VA) dan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) sebagai alat pembayaran pajak dan retribusi daerah di Kota Bekasi merupakan respons strategis terhadap tantangan klasik sistem perpajakan konvensional yang dinilai lamban, tidak efisien, serta tidak sejalan dengan perkembangan kebutuhan masyarakat perkotaan yang serba digital. Sebelum inovasi ini diterapkan, proses pembayaran pajak dan retribusi cenderung menimbulkan antrean panjang, membutuhkan waktu yang tidak efisien, dan memiliki risiko kesalahan pencatatan yang tinggi akibat ketergantungan terhadap metode manual. Selain itu, aksesibilitas yang terbatas serta waktu layanan yang kaku menjadi penghalang utama bagi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka secara tepat waktu.
Konsep utama dari desain inovasi ini adalah digitalisasi sistem pembayaran pajak melalui integrasi teknologi finansial yang adaptif, fleksibel, dan mudah digunakan. VA memungkinkan setiap wajib pajak memperoleh nomor rekening virtual unik yang terhubung langsung dengan rekening pemerintah daerah, sehingga proses pembayaran dapat dilakukan secara langsung dan otomatis tercatat dalam sistem. Sementara itu, QRIS menyediakan alternatif pembayaran yang lebih praktis bagi masyarakat luas, hanya dengan memindai kode QR melalui berbagai aplikasi pembayaran digital seperti OVO, DANA, GoPay, atau LinkAja. Kedua metode ini dirancang untuk mengakomodasi berbagai preferensi pengguna, sekaligus meningkatkan efisiensi administrasi pajak secara keseluruhan.
Desain sistem ini mencakup beberapa komponen utama, antara lain integrasi sistem VA dan QRIS dengan portal pajak Kota Bekasi, pengembangan aplikasi atau dashboard yang dapat digunakan wajib pajak untuk mengecek tagihan dan status pembayaran, serta integrasi dengan sistem perbankan untuk memastikan transfer dana berjalan real-time. Inovasi ini juga mencakup pelatihan bagi petugas pajak mengenai penggunaan teknologi baru, kampanye edukatif kepada masyarakat melalui media sosial dan website resmi, serta pembentukan tim teknis lintas perangkat daerah yang bertugas memantau dan mengevaluasi implementasi sistem secara berkala.
Dalam penerapannya, Pemerintah Kota Bekasi menempatkan aspek transparansi dan keamanan sebagai prioritas utama. Setiap transaksi yang dilakukan melalui VA dan QRIS tercatat secara otomatis dan akurat dalam sistem informasi keuangan daerah, sehingga memudahkan proses pelaporan, audit, dan evaluasi. Sistem ini juga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan input manual dan meminimalkan potensi kecurangan, berkat adanya validasi dan verifikasi data yang dilakukan secara elektronik. Selain itu, sistem keamanan tingkat tinggi yang diterapkan memastikan perlindungan data wajib pajak dari risiko kebocoran atau penyalahgunaan.
Keunggulan desain inovasi ini juga terletak pada kemampuannya untuk direplikasi di daerah lain. Karena memanfaatkan teknologi yang telah distandarisasi secara nasional dan tidak memerlukan infrastruktur fisik tambahan yang kompleks, sistem ini dapat dengan mudah diadopsi oleh kabupaten/kota lain dengan melakukan penyesuaian pada aspek regulasi dan sistem informasi lokal. Bahkan, inovasi ini mampu mendukung pencapaian SDGs, terutama pada aspek pembangunan infrastruktur digital (SDG 9), pertumbuhan ekonomi (SDG 8), dan tata kelola yang transparan dan akuntabel (SDG 16).
Secara keseluruhan, desain inovasi VA dan QRIS untuk pembayaran pajak daerah di Kota Bekasi tidak hanya menawarkan solusi atas permasalahan administratif yang selama ini dihadapi, tetapi juga merepresentasikan langkah nyata menuju sistem perpajakan digital yang inklusif, efisien, dan berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, pemerintah daerah tidak hanya memodernisasi layanan publik, tetapi juga memperkuat kapasitas fiskal daerah melalui peningkatan pendapatan pajak yang transparan dan akurat.
C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
Standar Operasional Prosedur (SOP) inovasi pembayaran pajak daerah melalui Virtual Account (VA) dan QRIS di Kota Bekasi disusun sebagai panduan pelaksanaan teknis dan operasional untuk memodernisasi sistem administrasi pajak daerah yang efisien, transparan, dan berbasis teknologi digital. SOP ini menjadi pedoman utama dalam mengintegrasikan teknologi pembayaran non-tunai dengan layanan publik daerah, memudahkan wajib pajak dalam melakukan transaksi, serta meningkatkan akuntabilitas penerimaan pajak oleh pemerintah daerah.
SOP ini mengedepankan prinsip inklusi digital, kemudahan akses layanan publik, integrasi sistem informasi keuangan, serta kolaborasi antara pemerintah daerah dan lembaga keuangan. Berikut adalah tahapan operasional pelaksanaan inovasi:
1. Identifikasi Kebutuhan dan Perumusan Solusi Digital
· Dinas Pendapatan Daerah bersama tim teknologi informasi melakukan kajian terhadap pola pembayaran dan kendala yang dihadapi oleh wajib pajak.
· Analisis dilakukan terhadap efektivitas metode manual dan dampaknya terhadap piutang pajak dan kepuasan layanan.
2. Pengembangan Sistem dan Integrasi Virtual Account (VA) dan QRIS
· Pengembangan dilakukan bersama penyedia layanan perbankan untuk menyediakan nomor VA unik bagi setiap wajib pajak.
· QRIS disiapkan untuk tiap jenis pajak atau retribusi yang dapat dipindai melalui aplikasi pembayaran digital.
3. Sosialisasi dan Edukasi Penggunaan Sistem Digital
· Pelatihan kepada petugas pajak dan front office dilakukan secara bertahap untuk memahami sistem baru.
· Sosialisasi ke publik dilakukan melalui media sosial, situs resmi pemerintah, baliho elektronik, dan layanan pesan singkat.
4. Implementasi Portal dan Saluran Pembayaran Digital
· Peluncuran portal pembayaran pajak daerah berbasis web dan mobile apps.
· Fitur pengecekan tagihan, instruksi pembayaran melalui VA atau QRIS, dan notifikasi pembayaran diterapkan.
5. Distribusi Kode VA dan QRIS ke Wajib Pajak
· Setiap wajib pajak memperoleh akses ke dashboard tagihan dan kode VA melalui portal atau email.
· Kode QRIS dipasang di gerai layanan serta dikirim ke email atau WhatsApp secara otomatis.
6. Proses Pembayaran dan Pencatatan Otomatis
· Wajib pajak dapat melakukan pembayaran kapan saja menggunakan mobile banking, e-wallet, atau ATM.
· Transaksi tercatat secara otomatis dan real-time dalam sistem administrasi pajak daerah.
7. Monitoring dan Evaluasi Berkala
· Laporan transaksi disusun harian, mingguan, dan bulanan untuk memantau efektivitas sistem.
· Evaluasi dilakukan dengan melibatkan tim IT, bagian keuangan, dan perwakilan dari bank mitra.
8. Penanganan Kendala dan Dukungan Teknis
· Tersedia helpdesk dan contact center bagi wajib pajak yang mengalami kendala teknis.
· Perbaikan sistem dilakukan dalam waktu maksimal 3 hari kerja sejak pelaporan gangguan diterima.
9. Pelaporan Kinerja dan Peningkatan Sistem
· Semua kegiatan dan pencapaian dilaporkan ke Dinas Pendapatan dan Walikota secara berkala.
· Sistem diperbarui berdasarkan masukan pengguna dan perubahan regulasi.
10. Replikasi ke Layanan Pajak Lain dan Wilayah Baru
· Setelah berhasil diterapkan untuk PBB dan BPHTB, sistem diperluas ke jenis pajak lain seperti pajak reklame, parkir, dan retribusi pasar.
· SOP ini menjadi acuan untuk implementasi di kecamatan dan kelurahan.
11. Dukungan Legal dan Kebijakan Penguatan Inovasi
· Peraturan Walikota dikeluarkan sebagai dasar hukum pelaksanaan sistem VA dan QRIS.
· Anggaran operasional sistem didukung melalui APBD dan kemitraan dengan perbankan.
Melalui SOP yang terstruktur ini, inovasi VA dan QRIS di Kota Bekasi membuktikan bahwa digitalisasi layanan publik dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan pajak, memperluas jangkauan pelayanan, dan menciptakan sistem pemerintahan yang lebih adaptif, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat urban.

BAB III
PENUTUP

Inovasi penggunaan Virtual Account (VA) dan QRIS dalam pembayaran pajak daerah merupakan cerminan transformasi tata kelola pelayanan publik yang lebih modern, efisien, dan berbasis teknologi digital di Kota Bekasi. Dengan pendekatan yang inklusif, sistem ini menjawab tantangan klasik dalam pelayanan pajak, mulai dari keterlambatan pembayaran, antrean panjang, hingga lemahnya pencatatan dan pelaporan keuangan. Inovasi ini hadir sebagai jawaban konkret atas tuntutan masyarakat urban terhadap kemudahan akses, kecepatan layanan, dan transparansi tata kelola pajak.
Keunggulan VA dan QRIS terletak pada kemampuannya mengintegrasikan sistem pembayaran dengan ekosistem digital masyarakat. Melalui pemberian kode VA unik dan QRIS dinamis, wajib pajak tidak lagi harus datang langsung ke kantor pajak daerah. Mereka cukup mengakses portal atau aplikasi yang telah tersedia, sehingga transaksi dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Dampaknya tidak hanya terasa pada efisiensi waktu dan biaya, tetapi juga pada peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) melalui pengurangan piutang dan peningkatan kepatuhan wajib pajak.
Secara strategis, penerapan VA dan QRIS turut berkontribusi terhadap pencapaian target SDGs, khususnya pada tujuan ke-9 (infrastruktur dan inovasi), ke-11 (kota dan komunitas berkelanjutan), serta ke-16 (institusi yang efektif dan akuntabel). Inovasi ini juga mendukung prioritas daerah Jawa Barat dalam meningkatkan digitalisasi pelayanan publik dan penguatan keuangan daerah yang transparan serta berbasis data real-time.
Komitmen keberlanjutan telah diperkuat melalui dukungan regulasi Peraturan Walikota, pembentukan helpdesk pelayanan, dan integrasi dengan sistem informasi keuangan daerah. Evaluasi berkala dan pelibatan bank mitra menjamin bahwa inovasi ini tidak berhenti pada tahap uji coba, melainkan menjadi sistem permanen yang berkembang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan teknologi.
Ke depan, inovasi VA dan QRIS Kota Bekasi diharapkan menjadi rujukan nasional dalam digitalisasi layanan pembayaran pajak daerah. Dengan kolaborasi antara pemerintah daerah, lembaga keuangan, serta partisipasi aktif masyarakat, inovasi ini menjadi bukti bahwa pelayanan publik yang sederhana, transparan, dan berbasis teknologi dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat sekaligus memperkuat fondasi keuangan daerah secara berkelanjutan.
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